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This research was carried out to determine the 
influence of Current Ratio and Debt Asset Ratio on 
Financial Performance. The object of the research 
was carried out at PT Unilever Indonesia Tbk, with 
types of secondary data taken from the financial 
reports for 8 years from 2015-2022 which were 
divided into 3 parts. month. The type of research 
used is quantitative research with associative 
descriptive methods, with data collection 
techniques, namely using documentation 
techniques. The population in this research is the 
financial report for the year 2015-2022. The 
sampling technique in this research uses non-
probability sampling. Meanwhile, the data analysis 
used is the classical assumption test which includes 
data normalization test, multicollinearity test, 
heteroscedasticity test and autocorrelation test, 
correlation test, coefficient of determination test 
and multiple linear regression, partial and 
simultaneous hypothesis testing. Based on the 
results of this research, it shows that the Current 
Ratio is partial. has a negative and significant effect 
on Financial Performance. Next, the Debt to Asset 
Ratio variable has no partial effect on the Financial 
Performance variable. Current Ratio and Debt to 
Asset Ratio have a simultaneous influence on the 
Financial Performance of PT Unilever Indonesia 
Tbk for the 2015-2022 period 
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Penelitiani inii dilakukani untuki mengetahui 
pengaruhi Currenti Ratioi dani Debti toi Asseti Ratio 
terhadapi Kinerjai Keuangan.i Objeki penelitian 
dilakukani padai PTi Unileveri Indonesiai Tbk, 
dengani jenisi datai sekunderi yangi diambili dari 
laporani keuangani tersebuti selamai 8 tahuni dari 
tahuni 2015-2022 yangi terbagii menjadii per 3 
bulan. Jenisi penelitiani yangi digunakani adalah 
penelitiani kuantitatifi dengani metodei deskriptif 
asosiatif, dengani tekniki pengumpulani datai 
yaitui menggunakani teknik-tekniki dokumentasi. 
Populasii padai penelitiani inii yaitui laporan 
keuangani tahuni 2015-2022.i Tekniki penarikan 
sampeli padai penelitiani inii menggunakan 
Nonprobabilityi Sampling. Sedangkani analisisi data 
yangi digunakani yaitui ujii asumsii klasiki yang 
meliputii ujii normalitasi data, uji multikolinieritas, 
ujii heterokedastisitasi dani ujii autokorelasi,I uji 
korelasi, uji koefisien determinasiidaniregresi 
linieri berganda,I ujii hipotesisi secaraiparsialidan 
simultan.i Berdasarkani hasili penelitiani ini 
menunjukkani bahwai Current Ratioi secaraiparsial 
berpengaruhi negatifi dani signifikani terhadap 
Kinerjai Keuangani Berikutnyai untuki variabel 
Debt to AssetiRatioitidaki berpengaruhi secara 
parsiali terhadapi variabeli Kinerjai Keuangan. 
Current Ratioi dani Debt to AssetiRatioiberpengaruh 
secaraisimultan terhadapiKinerja Keuanganipada 
PTiUnilever IndonesiaiTbk periode 2015-2022 
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PENDAHULUAN  
Perusahaanimanufakturimerupakaniperusahaaniyang menjualiproduknya 

mulaiidariiproses produksiii yaitui darii pembeliani bahani baku,iproses 
pengolahani bahani bakui hinggaimenjadiibarangijadi. Salahisatuiperusahaan 
manufakturiyangiterdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai yaknii PtiUnilever 
IndonesiaiTbki(UNVR) bergeraki dalamibidangi manufaktur,I pemasarani dan 
distribusiibarangikonsumsi. 

Kinerjai keuanganiadalahipenentuaniukuran-ukuranitertentuiyangidapat 
mengukurikeberhasilanisuatuiorganisasiiatauiperusahaanidalam menghasilkan 
laba. Kinerjaikeuanganisangatidibutuhkaniolehiperusahaaniuntukimengetahui 
dani mengevaluasii sampaii dii mania tingkati keberhasilani perusahaan 
berdasarkani aktivitasi keuanganiyang telahidilaksanakan. 

Kinerjaikeuanganidalamipenelitiani inii yaitu diukuri denganireturnion 
equityi dikarenakani mampui mengukuri efesiensi tindakan-tindakan yang 
dilakukaniolehisetiapidevisinyaidan pemanfaatan akuntansi divisinya. Menurut 
Kasmiri(2019:202) return oniequityimerupakanirasioiuntuk mengukurilaba bersih 
sesudahipajaki dengani modal sendiri.iRasioi inii menunjukkani efisiensi 
penggunaanimodalisendiri.   

Penemuaniyangidapatidilakukanioleh penulisipada PTiUnilever Indonesia 
Tbkiperusahaaniinii setiapi tahunnyai mengalami kenaikani dani penurunan 
terhadapicurrent ratioidanidebt toiassetiratioiatauitidaki berjalani secarai evektif 
yang berpengaruhipadaipenurunanipersentaseikinerjaikeuangan.  

Berdasarkani uraiani diiatas, Makai penulisi tertariki untuki melakukan 
penelitiani dengani judul “Pengaruhi Current Ratioidan Debtito AssetiRatio 
terhadapi KinerjaiKeuanganipada PT UnileveriIndonesiaiTbk yang Terdaftar 
diiBursaiEfek IndonesiaiPeriodei2015-2022. 
 
TINJAUANiPUSTAKA 

Menuruti Kasmiri (2019:7) Laporani keuangani adalahi laporani yang 
menunjukkani kondisii keuangani perusahaani padai saat ini ataui dalami susatu 
periode tertentu.  

MenurutiRinaldoidani Puspita, V. A. (2020:58),I current ratioi(rasio lancar) 
menjelaskani apakahiperusahaanimemilikiiasset yangicukup untukimembayar 
hutang lancariyangi segeraiharusi dilunasi, karenaijatuhitempoihutangitersebut 
sudah dekat, makaiaset yangidigunakaniperusahaaniuntukimembayarihutang 
tersebutiharuslahiaset yangijuga cepatidirubahijadi uangiyaituiasset lancar. 

MenurutiRinaldo daniPuspita, V. A. (2020:67), DebtiToiAssetiRatio (DAR) 
menjelaskaniseberapa besari hutangiada dalami asetiperusahaan. DebtiToiAsset 
Ratio mengukuriseberapaibanyakiaktivaiperusahaaniyang dibiayaiioleh hutang 
atauiseberapaibesari hutangiperusahaani berpengaruhi terhadapipengelolaan 
aktiva atauimengukuripersentaseiberapaibesaridanai yangiberasalidariihutang. 

menurutiKasmiri (2019:206)I returnioniequityi merupakanirasioiuntuk 
mengukuri labia bersihi sesudahi pajaki dengani modali sendiri. Rasioiini 
menunjukkaniefisiensiipenggunaan modalisendiri.  

Menuruti sugiyonoi (2022:60)I Kerangkai berpikiri merupakanimodel 
konseptuali tentangi bagaimana teoriiberhubungani denganiberbagai faktor 
yang telahidiidentifikasiisebagaiimasalahiyangipenting. 
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Gambar 1. KerangkaiPemikiraniPenelitian 
Sumber: DiolahiPeneliti, 2024 

 

METODOLOGI 
Populasii dalami penelitiani inii adalahi laporani keuangani PT Unilever 

Indonesiai Tbk yangi terdaftaridi BursaiEfek Indonesiaiperiodei2015-2022. 
Teknikipenarikanisampel padai penelitianiini menggunakan Nonprobability 

Sampling denganimetodeisampling jenuh. 

MenurutiSugiyonoi (2022:84)I Nonprobabilityi sampling adalahi teknik 
pengambilanisampeliyangitidakimemberiipeluang atauikesempatanisamaibagi 
setiapiunsuriatau anggotaipopulasiiuntuk dipilihimenjadi sampel. Sedangkan 
sampling jenuh menurutiSugiyonoi(2022:85)iadalahitekniki penentuanisampel  
bilaisemuaianggotaipopulasiidigunakanisebagaiisampel.  

Adapunisampelidariipenelitianiini adalahilaporanikeuanganiPT Unilever 
Indonesia Tbk yangi terdaftaridi BursaiEfekiIndonesiaiselama 8 tahuniper-
triwulan, sehinggai sampeli dalamipenelitiani ini yaitui32ilaporanikeuangan. 
Sedangkanianalisisidata yangidigunakaniyaituiuji asumsiiklasik yangimeliputi 
ujii normalitasi data,iujii multikolinieritas,I ujiiheterokedastisitasidaniuji 
autokorelasi, ujiikorelasi, ujiikoefisienideterminasiidan regresiilinieriberganda, 
uji hipotesisisecaraiparsial danisimultan. 

 
 
  

Rinaldoidan 

Puspita, V. A. 

(2020:58) 

CurrentiRatio (CR) 

1. AktivaiLancar 
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HASILiPENELITIAN 
UjiiAsumsiiKlasik  

a. Uji Normalitas 
MenurutiGhozalii(2021:196)I Ujii Normalitasi dilakukani untuk 

mengujiiapakahidalamimodel regresi, variabelipengganggu atau residual 
memilikii distribusii normal. Sepertiidiketahui bahwaiujii ti dani F 
mengansumsii bahwai nilaii residuali mengikutii distribusi normal. Kalau 
asumsiiini dilanggarimakaiuji statistikimenjadiitidakifalidiuntukijumlah 
sampeli kecil. Adai duai carai untuki mendeteksii apakahi residual berdistribusii 
normali ataui tidaki yaitui dengani analisisi grafik dani uji statistik. Dasari 
pengambilani keputusani dengani menggunakani uji normalitasi Kolmogorof-
Smirnov adalahi: 

a) Jikaisignifikan ≥ 0,05 makaidataiberdistribusi normal. 
b) Jikaisignifikan ≤ 0,05 makaidata tidakiberdistribusi normal. 

Tabel 1. UjiiNormalitas 

Sumber: DataiDiolahiMelaluiiSPSS 26, 2024i 
 

 Dariiuji normalitasipada tabel diiatas diperolehinilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
yaituisebesari0,200. Nilaiitersebut lebihibesaridariipada 0,05. Hal ini 
dapatidisimpulkanibahwa dataiterdistribusiinormal.  
UjiiMultikolonieritas 

Menuruti Ghozalii (2021:157)I bahwai“Ujii multikoleniaritas bertujuani 
untuk mengujiiapakahimodeli regresii ditemukani adanya korelasi antari 
variabel bebasi(independen)”. 

Untuki mendeteksii adai tidaknyai multikolonieritasi dapat 
menggunakaniToleraneiValue daniVarianceiInflationiFactori(VIF). Variabel yang 
menyebabkani multikolonieritasi dapati dilihati jika nilaii Tolerance Value ≤ 0,10 
atau samaidengan nilaiiVarianceiInflaationiFactori(VIF) ≥ 10. 

One-SampleiKolmogorov-SmirnoviTest 

 
Unstandardized 

Residual 

N 32 

NormaliParametersa,b Meani ,0000000 

Std. Deviationi 27,14317748 

MostiExtremeiDifferences Absolutei ,117 

Positive ,117 

Negative -,079 

TestiStatistic ,117 

Asymp.iSig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Testidistributioniis Normal. 

b. Calculatedifrom data. 

c. LillieforsiSignificanceiCorrection. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



Selwina, Rijanto 

324 
 

 
Tabel 2.  HasiliUji Multikolonieritas 

 

Sumber: OutputiSPSS 26 (Data Diolah) 
 

 Padaihasilitabel coefficientia di atasimenunjukkanihasilibahwa variabel X1 
(Current Ratio) danivariabeliX2 (Debt To Asset Ratio)imemiliki nilai Tolerance 
sebesar 0,312 yangiartinya lebih besaridari 0,10 daninilai VIF sebesar 3,208 
lebihikecil dari 10. 
 Sehinggaidapat disimpulkanibahwa tidakiterjadi multikolinieritas 
antarivariabel independenidalam modeliregresi danidata bisaidigunakan untuk 
keitahapipenelitianiselanjutnya. 
UjiiHeteroskedastisitas  

Untukimenentukan adaitidaknyaigejalaiheteroskedastisitasiadalah 
melaluiigrafik sceatterplotiantara nilaiiprediksiivariabeliterikati(ZPRED) 
denganiresidulnyai(SRESID). MenurutiGhozali (2021:178) Adaitidaknya 
gejalaiheteroskedastisitasidapat diketahuiidengan duaihal yaituisebagai berikut: 

a) Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) 
makaimengindikasikanibahwaitelah terjadiiheteroskedastisitas. 

b) Jikaitidak adaipolaitertentu sertaititikimenyebaridi atasidanidi bawah 
angkainol pada sumbuiY maka tidakiterjadiiheteroskedastisitas.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Hasil Uji Scatterplot 
 

Berdasarkanigambaridi atas, makaiterlihat bahwaititik-titik 
menyebarisecara acakisertaitersebar baikidi atasimaupunidiibawah angkai0 
padaisumbu Y. haliini dapatidisimpulkanibahwaitidak terjadi 
heteroskedastisitasi dalami model regresi, sehinggaimodeliregresi 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CurrentiRatio ,312 3,208 

Debt toiAsset Ratio ,312 3,208 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
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layakidipakaiiuntuk memprediksiinilai CurrentiRatio (CR) daniDebt To Asset 
Ratio (DAR). 
Uji Autokorelasi 

MenurutiGhozali (2021:162) Ujiiautokorelasiibertujuanimenguji 
apakahidalamimodel regresiilinier ada korelasii antarai kesalahan 
penggangguipadaiperiode t1 (sebelumnya). 

Tabeli3. HasiliUjiiAutokorelasi 
Model Summaryb 

Mode
l R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,727a ,528 ,495 28,06355 1,966 

Sumber: DataiDiolahiMelalui SPSSi26, 2024 
a. Predictors: (Constant), Debt toiAssetiRatio, Current Ratio 

b. DependentiVariable: Kinerja Keuangan 

 
 BerdasarkaniTabel 4.3 diiatasidapatidilihatibahwai nilaii Durbin 
Watsonisebesari1,966. Perbandinganimenggunakaninilaiisignifikansi 5%, 
jumlahisampelisebanyak 32i (n), sertai jumlahi variabeli independen (k) 
sebanyaki 2 (k=2), makaitabel Durbin Watson akanididapatinilaiidU dari Tabel 
Durbin Watson sebesar 1,5736. Karena nilai DW 1,966 lebih besar dari batas (dU) 
1,5736 dan kurang dari 4-1,5736 = 2,4264 atauidenganihasil dU ≤  d ≤  4-dU 
(1,5736 ≤  1,966  ≤  2,4264), makaidapatidisimpulkanibahwa tidak terdapat 
autokorelasi. 

AnalisisiDeskriptif 
MenurutiSugiyono (2022:206)imengemukakani bahwai statistik 

deskriptifi digunakani untuki menganalisai datai dengani cara 
mendeskripsikani ataui menggambarkani datai yangi telahi terkumpul 
sebagaimanai adanyai tanpa adai maksudi membuati kesimpulani yang 
berlakuiuntukiumumigeneralisasi. 

Pengukuranistatistikideskriptif variabel iniiperluidilakukaniuntuk 
melihatigambaranidata secaraiumumi sepertiinilai rata-ratai(Mean)idan 
standarideviasi dariimasing-masing variabel yaitu CurrentiRatio (X1), Debt to 
Asset Ratio (X2) daniKinerjaiKeuangan (Y). 
UjiiAnalisisiStatistikiDeskriptifiCurrent Ratio (X1) 

 
Tabel 4.  HasiliStatistikiDeskriptif CurrentiRatio (X1) 

Descriptive Statistics 

 N 
Minimu

m 
Maximu

m Mean 
Std. 

Deviation 

CurrentiRatio 32 60,56 92,55 73,1097 8,7081 

ValidiNi(listwi
se) 

32 
    

Sumber: DataiDiolahiMelaluiiSPSS 26, 2024 
 

Berdasarkani hasili ujii deskriptifi dii atas, padai variabel independeni 
current ratioi memilikiinilaiimeanisebesari73,1097 lebih besariidarii standari 
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deviasii yaitui sebesari 8,7081. Hali ini menunjukkani bahwaicurrent ratio pada 
PT Unilever Indonesia Tbk Tahun 2015-2022ibervariasi. Berdasarkan datai 
current ratioi tersebuti dapati diartikani bahwai PTi Unilever Indonesia Tbk 
tahuni 2015-2022i memilikii nilai perolehan current ratio yangikurangibaik. 
Uji AnalisisiStatistikiDeskriptif Debtito AssetiRatio (X2) 
 

Tabel 5. HasiliStatistikiDeskriptif Debt to AssetiRatio (X2) 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Debt to Asset 
Ratio 

32 55,15 80,20 69,1672 6,943 

Valid N 
(listwise) 

32 
    

Sumber: DataiDiolah MelaluiiSPSS 26, 2024 
 

Berdasarkani hasili ujii deskriptifi di atas,Ipadai variabel independenidebt 
toiasset ratioimemiliki nilaiimean sebesar 69,1672 lebih besari darii standari 
deviasii yaitui sebesar 6,943. Hali ini menunjukkanibahwaidebt toiasseti ratioi 
pada PT UnileveriIndonesia Tbk Tahuni 2015-2022i mengalamii kenaikani dani 
penurunan. Berdasarkanidata debti to asset ratioitersebut dapatidiartikanibahwa 
PT UnileveriIndonesiaiTbk tahun 2015-2022 memilikiinilai perolehanidebt to asset 
ratioiyangikurangibaik.  
UjiiAnalisis StatistikiKinerjaiKeuangan (Y) 
 

Tabel 6. HasiliStatistikiDeskriptif KinerjaiKeuangan (Y) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Kinerjai 
Keuangani 

32 19,29 145,09 76,6203 8,950935 

ValidiN 
(listwise) 

32 
    

Sumber: DataiDiolahiMelaluiiSPSS 26, 2024 
 

Berdasarkanihasil ujiideskriptif di atas, pada variabel dependen 
KinerjaiKeuanganimemilikiinilai meanisebesar 76,6203 lebih besar dari standar 
deviasi yaitu sebesar 8,950935. Hali inii menunjukkan bahwai Kinerjai 
Keuangani padai PT Unileveri IndonesiaiTbk Tahun 2015-2022i bervariasi. 
Berdasarkani data Kinerjai Keuangani tersebuti dapati diartikani bahwai PT 
Unilever Indonesiai Tbki tahuni 2015-2022i memiliki nilaii perolehani Kinerja 
Keuanganiyang kurangibaik.  
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PenilaianiVariabel X 
a. PenilaianiVariabeliCurrent Ratio (X1) 

Menuruti Kasmiri (2019:134) rasioi lancari ataui (current ratio) merupakani 
rasioi untuki mengukuri kemampuani perusahaani dalam 
membayarikewajibanijangka pendekiatau utangiyang segeraijatuh tempo pada 
saatiditagihisecaraikeseluruhan. 

Tujuan setiapiperusahaaniadalahilabaibersihiyangioptimaliyang 
diperolehidari hasilipenjualanidemi tercapainyaitujuani danikelancaran 
kegiataniusahanyai dengani melihati banyaki faktoridiantaranyaidengan 
melihatiCurrent Ratio atauirasio lancariyang terdiriidariiaktiva lancaridan 
hutangilancar. Adapuni perkembanganiCurrenti Ratioi ataui rasioilancar Pada 
PT UnileveriIndonesiaiTbk tahun 2015-2022idapat dilihatipada tabel di bawah 
ini berikut: 

Tabel 7. HasiliPerhitunganiCurrent Ratio 

Tahun Kuartal 

Aktiva Lancar  Hutang Lancar 
Current Ratio 

(%) 
(Dalam jutaan 

Rupiah) 
(Dalam jutaan 

Rupiah) 

2015 

1 6.725.675 7.705.404 87,29 

2 8.189.284 11.203.904 73,09 

3 7.423.304 9.400.595 78,97 

4 6.623.114 10.127.542 65,40 

2016 

1 7.366.121 9.450.833 77,94 

2 9.443.805 13.172.612 71,69 

3 6.878.563 9.565.299 71,91 

4 6.588.109 10.878.074 60,56 

2017 

1 7.996.530 10.666.311 74,97 

2 8.624.713 13.175.378 65,46 

3 7.960.938 11.084.822 71,82 

4 7.941.635 12.532.304 63,37 

2018 

1 9.310.953 11.959.689 77,85 

2 9.476.988 14.412.037 65,76 

3 9.018.583 10.090.182 89,38 

4 8.325.029 11.134.786 74,77 

2019 

1 10.012.444 10.996.741 91,05 

2 9.787.714 14.782.473 66,21 

3 8.889.091 11.910.104 74,63 

4 8.530.334 13.065.308 65,29 
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Tahun Kuartal 

Aktiva Lancar  Hutang Lancar 
Current Ratio 

(%) 
(Dalam jutaan 

Rupiah) 
(Dalam jutaan 

Rupiah) 

2020 

1 9.494.654 12.117.158 78,36 

2 9.439.108 10.199.143 92,55 

3 9.297.952 12.210.556 76,15 

4 8.828.360 13.357.536 66,09 

2021 

1 9.980.912 12.739.725 78,34 

2 8.699.362 13.867.082 62,73 

3 8.761.218 12.443.943 70,41 

4 7.642.208 12.445.152 61,41 

2022 

1 9.091.167 11.730.251 77,50 

2 11.093.280 15.400.475 72,03 

3 9.347.805 12.346.331 75,71 

4 7.567.768 12.442.223 60,82 

Sumber: DiolahiPenelitii MenggunakaniMs.Exel 
 

  Berdasarkanihasili perkembanganiCurrent Ratio yangiditunjukkan padai 
tabel 4.7, nilaii terbesari(maksimum) CRmax = 92,55% yaitui pada kuartal 
2itahuni2020 dan nilaiiyangiterkecil (minimum) CRmin = 60,56% yaitu pada 
kuartali4 tahun 2016. Nilaiirata-rata (mean) CRmean = 73,11%. Current 
RatioipadaiPT UnileveriIndonesiaiTbk mengalami perkembangan yangikurang 
baik. Melihatikecilnya aktivailancar dibandingkanidengan hutang lancari 
sehinggai berdampak padai Current Ratioiyangi rendah. Semakinirendah Current 
Ratio makaiperusahaan akan semakin sulit untuk melunasi hutang-hutangnya. 

b. Penilaian Variabel Debt to Asset Ratio (X2) 
Rasioidalamipenelitianiini yaitui dengani menggunakani Debt to Asset 

Ratio (DAR). Menuruti Kasmiri (2019:158) Debt Toi Asseti Ratio merupakanirasio 
utangiyang digunakaniuntuk mengukuriperbandingan antaraitotal 
utangidengan totaliaktiva. Denganikatailain, seberapaibesar aktivai perusahaani 
dibiayaii olehi hutangi ataui seberapai besari utang perusahaani berpengaruhi 
terhadapi pengelolaani aktiva. Adapun perkembangan Debtito AssetiRatio PT 
UnileveriIndonesia Tbkitahun 2015-2022, dapatidilihat padaitabel di bawahiini : 
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Tabel 8. HasiliPerhitunganiDebt to AssetiRatio 

Tahun Kuartal 

Total Kewajiban Total Aset 

Debt to Asset 
Ratio (%) (Dalam jutaan 

Rupiah) 
(Dalam jutaan 

Rupiah) 

2015 

1 8.434.341 14.772.554 57,09 

2 11.983.104 16.486.178 72,69 

3 10.229.164 15.984.771 63,99 

4 10.902.585 15.729.945 69,31 

2016 

1 10.225.900 16.653.300 61,40 

2 14.029.689 18.920.136 74,15 

3 10.405.882 16.748.673 62,13 

4 12.041.437 16.745.695 71,91 

2017 

1 11.921.305 18.586.404 64,14 

2 14.380.273 19.286.387 74,56 

3 12.391.366 18.815.224 65,86 

4 13.733.025 18.906.413 72,64 

2018 

1 13.229.294 20.241.831 65,36 

2 15.514.356 20.526.125 75,58 

3 11.027.987 19.998.136 55,15 

4 11.944.837 19.522.970 61,18 

2019 

1 12.977.603 22.039.978 58,88 

2 16.752.108 21.827.321 76,75 

3 13.926.354 20.813.938 66,91 

4 15.367.509 20.649.371 74,42 

2020 

1 14.324.428 21.543.649 66,49 

2 12.543.918 21.351.803 58,75 

3 14.593.270 21.079.223 69,23 

4 15.597.264 20.534.632 75,96 

2021 

1 15.085.142 21.645.929 69,69 

2 16.260.323 20.274.146 80,20 

3 14.880.556 20.206.771 73,64 

4 14.747.263 19.068.532 77,34 

2022 1 14.009.820 20.392.913 68,70 
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Tahun Kuartal 

Total Kewajiban Total Aset 

Debt to Asset 
Ratio (%) (Dalam jutaan 

Rupiah) 
(Dalam jutaan 

Rupiah) 

2 17.578.187 22.144.171 79,38 

3 14.510.901 20.241.605 71,69 

4 14.320.858 18.318.114 78,18 

Sumber: Diolah Peneliti Menggunakan Ms.Exel 

Berdasarkani hasili perkembangani Debti to Asseti Ratioi yang 
ditunjukkanipadaitabel 4.8, nilai yangiterbesar (maksimum) tercatatipada 
kuartali2 tahun 2021 sebesar 80,20% dan nilai yangi terkecil (minimum) 
tercatatipada kuartali3 tahun 2018 sebesar 55,15%. Nilai rata-rata (mean) sebesar 
69,17%. Debt toi Asset Ratioi pada PT UnileveriIndonesiai Tbk mengalamii 
perkembangani yangi kurangibaik. Melihatibesarnya total 
hutangidibandingkanidengan totaliekuitas perusahaaniyangiberdampak 
padaitingginya Debt toiAsset Ratio. SemakinitinggiiDebt toiAsset Ratio maka akan 
semakiniberesiko terhadapiperusahaan. 

PenilaianiVariabeliY 
a. Penilaian Variabel Kinerja Keuangan (Y) 

KinerjaiKeuanganidalamipenelitianiini menggunakaniReturn On Equity 
(ROE). MenurutiKasmiri(2019:206) returnion equityimerupakan 
rasioiuntukimengukurilabaibersihisesudah pajakidenganimodalisendiri. 
Tujuani Return On Equityi digunakani yaitui sebagaiitolaki ukuri untuk menilaii 
kinerjai keuangani secarai keseluruhani yangi dilihatidari perbandinganiantara 
labaisetelahipajakidenganimodalisendiri. Adapun perkembanganiKinerja 
Keuanganiyang diukurimenggunakaniReturn on Equity PTiUnileveriIndonesia 
Tbk dapatidilihatipadaitabel di bawah ini: 

Tabel 9. Hasil PerhitunganiReturn On Equity 

Tahun Kuartal 
Laba Setelah Pajak Modal Sendiri 

ROE  
(%) (Dalam Jutaan 

Rupiah) 
 (Dalam Jutaan 

Rupiah) 

2015 

1 1.591.699 6.338.213 25,11 

2 2.930.640 4.503.074 65,08 

3 4.183.179 5.755.607 72,68 

4 5.851.805 4.827.360 121,22 

2016 

1 1.570.040 6.397.400 24,54 

2 3.298.207 4.890.447 67,44 

3 4.750.551 6.342.791 74,90 

4 6.390.672 4.704.258 135,85 
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Tahun Kuartal 
Laba Setelah Pajak Modal Sendiri 

ROE  
(%) (Dalam Jutaan 

Rupiah) 
 (Dalam Jutaan 

Rupiah) 

2017 

1 1.960.841 6.665.099 29,42 

2 3.623.958 4.906.114 73,87 

3 5.229.400 6.423.858 81,41 

4 7.004.562 5.173.388 135,40 

2018 

1 1.839.131 7.012.519 26,23 

2 3.529.869 5.011.769 70,43 

3 7.303.493 8.970.149 81,42 

4 9.109.445 7.578.133 120,21 

2019 

1 1.748.520 9.062.375 19,29 

2 3.697.232 5.075.213 72,85 

3 5.509.603 6.887.584 79,99 

4 7.392.837 5.281.862 139,97 

2020 

1 1.862.681 7.219.221 25,80 

2 3.619.635 8.807.885 41,10 

3 5.438.339 6.485.953 83,85 

4 7.163.536 4.937.368 145,09 

2021 

1 1.698.080 6.560.787 25,88 

2 3.045.892 4.013.823 75,89 

3 4.378.794 5.326.215 82,21 

4 5.758.148 4.321.269 133,25 

2022 

1 2.021.207 6.383.093 31,67 

2 3.429.935 4.565.984 75,12 

3 4.611.485 5.730.704 80,47 

4 5.364.761 3.997.256 134,21 

Sumber: DiolahiPenelitiiMenggunakan Ms.Exel 
 
Berdasarkanihasil perkembanganiKinerja Keuanganiyangidiukur ole 

ReturniOn Equity yangi ditunjukkanipada tabeli 4.9, nilaii terbesar (maksimum) 
padai kuartali 4 tahun 2020isebesari145,09% daninilai yang terkecili (minimum) 
tercatati padaikuartal 1itahun 2019isebesar 19,29%. Nilaiirata-rata (mean) 
sebesar 76,62. KinerjaiKeuanganiyang diukurioleh Returni Oni Equityi padai PT 
Unilever Indonesiai Tbki mengalami perkembangani yangi kurang baik. 
Melihati besarnyai jumlahi ekuitas dibandingkani dengani jumlah labaibersih 
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setelahipajakiperusahaan yang berdampaki padai tinggii ataui rendahnyai 
Returni Oni Equity.iSemakin tinggii KinerjaiKeuanganimakaiperusahaan 
akaniterlihatilebihimudah dalamimenghasilkanilaba padaiperiode tertentu. 

PengaruhiVariabel X denganiY 

 AnlisisiKorelasi  
 Analisisi koefisieni korelasii pearsoni merupakani analisisi untuk 
mengukuriseberapaikuatiatau lemahnyaihubungani sertaiarahivariabel. Yangi 
mania keduaivariabeli diukuridalamiskalaiinterval, apabilainilai signifikansi < 
0,05 makai dinyatakani berorelasii dani apabila membandingkani pearsoni 
correlation dengan r tabel, jika pearson correlation >  r tabel 
makaidinyatakaniberhubungan. Berikutiini merupakanihasil analisisikorelasi 
antaraivariabel CurrentiRatio (X1) dan Debtito AssetiRatio (X2).  
 

Tabel 10. HasiliAnalisisiKorelasi 

Correlations 

 
Current 

Ratio 
Debt to 

Asset Ratio Kinerja Keuangan 

Current 
Ratio 

Pearson 
Correlation 

1 -,830** -,706** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 

N 32 32 32 

Debt to 
Asset Ratio 

Pearson 
Correlation 

-,830** 1 ,489** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,005 

N 32 32 32 

Kinerja 
Keuangan 

Pearson 
Correlation 

-,706** ,489** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,005  

N 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: DataiDiolahiMelaluiiSPSS 26, 2024 
 

Berdasarkani hasili analisaidengan ujiiCorrelation Pearson’s seperti 
terlihatipada tabelidi atas, maka : 

1) Dapati dilihat nilaii korelasii (hubungan)iCurrentiRatioi(X1) dengan 
KinerjaiKeuangani(Y) sebesar r = -0,706 yangi berarti beradaidiantara 
nilai 0,600-0,799, yangi artinyai memilikii hubungani kuati dan 
berlawananiarah. Sifati hubungani negatifi yangi artinyai jika Current 
Ratioi meningkati ataui naik makai Kinerja Keuangani mengalami 
penurunan. Begitupunisebaliknya.  

2) Dapatidilihatinilai korelasii(hubungan) Debtito AssetiRatio (X2) dengan 
KinerjaiKeuangani(Y) sebesar r =  0,489 yangiberartiiberadaidiantara 
nilai 0,400-0,599 yangi artinyai memilikii hubunganiyangisedang. Sifat 
hubungani positifi yangiartinya jika debt toiAsset Ratioimeningkatiatau 
naik makaiKinerjaiKeuanganiakan meningkatiatau naik pula. 
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 KoefisieniDeterminasiidan AnalisisiRegresiiLineariBerganda 

1) Koefisien Determinasi 
 MenurutiGhozalii(2021:147) KoefisieniDeterminasi ( 𝑅2 ) pada intinyai 
mengukuri seberapai jauhi kemampuani modeli dalam menerangkani variasii 
variabeli dependen. Koefisieni determinasi merupakaniukurani untuki 
mengetahuii kesesuaian ataui ketepatan antara nilaii dugaani ataui garis regresii 
dengan datai sampel. Hasil koefisienideterminasiidengan melihatitabel di 
bawah ini : 

Tabel 11. HasiliUji KoefisieniDeterminasi 

Model Summaryb 

Mode
l R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,727a ,528 ,495 28,06355 1,966 

a. Predictors: (Constant), Debt to Asset Ratio, Current Ratio 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber: Data Diolah Melalui SPSS 26, 2024 

BerdasarkaniOutputiSPSS di atas, maka: 
Kd = R2 x 100% 
Kd = (0,727)2 x 100% 
Kd = 0,528 x 100% 
Kd = 52,8 atau 52,8% 

Berdasarkani perhitungani di atas, makai dapati diketahui besarnya 
angkaikoefisien determinasiipada nilai R Square sebesar 0,528 atau 52,8% yang 
diartikanibahwa variabeliCurrent Ratio (X1) dan Debt to Asset Ratio (X2) 
mempengaruhiiKinerja Keuangani(Y) sebesar 52,8% danisisanyaisebesar 47,2% 
dipengaruhi olehivariabel lain yang tidak diteliti, sepertiirasio debt to equityiratio, 
Total AssetiTurnover, dan Likuiditas.  

2) Analisis Regresi Linear Berganda 
Menuruti Ghozalii (2021;145) dalami analisisi regresii selain mengukuri 

kekuatani hubunganiantaraiduai variabeliatau lebih, juga menunjukkani arahi 
hubungani antarai variabeli dependenidengan variabel independen. Untuk 
mengetahuii hubungani variabeli Current Ratio dan Debt toiAsset Ratio 
terhadapiKinerja Keuanganidapatidilihat dari tabel RegresiiLineariBerganda di 
bawahiini:  
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Tabel 12. Hasil RegresiiLineariBerganda 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Dataidiolahimelalui SPSS 26, 2026 
  

  BerdasarkaniOutput SPSS di atasiyaitu tabeliregresiiberganda, 
diperolehinilaiikonstanta ( 𝛼 ) adalahi519,898,I sedangkani nilai 
coefficientiregresii Current Ratio (𝛽1) sebesar -4,384 danicoefficient regresi Debt 
toi Asset Ratio (𝛽2) sebesar -1,775 sehinggaipersamaan regresinyaidapatiditulis : 

Y = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2  
Y = 519,898 -4,384 -1,775 

 
Sehinggaidari persamaaniregresiitersebut dapat diterjemahkan : 

a) Konstanta (𝛼) memilikii nilai sebesar 519,898 menyatakanibahwa 
coefficientiregresiiCurrentiRatio (X1) dan coefficientiregresi Debt to 
Asseti Ratioi (X2) dalami keadaani Constanti ataui tidaki ada 
penambahani atau samaidengan 0, makainilai KinerjaiKeuangan Y 
sebesari519,898. 

b) Nilaiikoefisien regresiivariabel CurrentiRatio (X1) adalahisebesar -
4,384 danibertandainegatif, artinyaijika setiapikenaikanivariabel 
Currenti Ratioi sebesari1ikali makaiakani menyebabkaniKinerja 
Keuanganiturunisebesar Rp. 4,384,-.  

c) NilaiiKoefisieniregresi variabel Debti toi Asset Ratio (X2)iadalah 
sebesar -1,775 danibertandai negatif, artinyaijikaisetiap kenaikan 
variabel Debt to AssetiRatio sebesari1 kali makaiakanimenyebabkan 
Kinerja Keuanganiturun sebesar Rp. 1,775.  

 UjiiHipotesis 

Uji t (Uji Parsial) 

MenurutiGhozali (2021:148)I ujii statistiki ti padai dasarnya 
menunjukkani seberapai jauhi pengaruhi satui variabel 
penjelas/independenisecaraiindividuali dalami menerangkanivariasi variabeli 
dependen. Kriteriai pengujianihipotesisi dengani ujiit                    adalah sebagai 
berikut: 
  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 519,89
8 

159,303 
 

3,264 ,003 
  

Current 
Ratio 

-4,384 1,040 -,963 -4,215 ,000 ,312 3,208 

Debt to 
Asset 
Ratio 

-1,775 1,307 -,310 -1,358 ,185 ,312 3,208 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
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a) Jika t hitung > t tabel maka hipotesisialternative (H1) diterimaidan 
hipotesis nol (H0) ditolak. 

b) Jika t hitung ≤  t tabel makaihipotesis nol (H0)iditerimaidan 
hipotesis alternativeiH1 ditolak. 

 
Tabel 13. Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 519,898 159,303  3,264 ,003 

Current Ratio -4,384 1,040 -,963 -4,215 ,000 

Debt to Asset Ratio -1,775 1,307 -,310 -1,358 ,185 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber: Data Diolah Melalui SPSS 26, 2024 
 t Tabel = t (a/2 ; n-k-1) = t (0,05/2 ; 32-2-1) = t (0,025 ; 29) = 1,699 

 

Berdasarkani tabel diiatas, dapat diketahuiipengaruhiCurrent Ratio 
terhadapiKinerja Keuanganimemiliki nilaiisignifikansiisebesar 0,000 < 0,05 (sig.< 
𝛼) dan thitung > ttabel dengan n-k (32-3), sehingga diperoleh (-4,215>1,699), maka 
dapat disimpulkan hasil dari penelitian ini dinyatakani bahwai hipotesisi nol 
(H0) ditolak, dani hipotesisisatu (H1) diterima. Iniiartinyai bahwai secarai 
parsialiterdapatipengaruh negatif danisignifikan dariiCurrent Ratioiterhadapi 
KinerjaiKeuangan. Jadi darii kasusiiniidapatidisimpulkanibahwaisecara 
parsialiCurrrent Ratio berpengaruhinegatif danisignifikaniterhadap 
KinerjaiKeuangan padai PTi Unileveri Indonesiai Tbk.iKemudiani dapati 
diketahui pengaruhiDebt to Aasseti Ratioi terhadapi Kinerjai Keuangani memiliki 
nilai signifikansiisebesar 0,185 > 0,05 (sig.< 𝛼) dan thitung < ttabel dengan n-k (32-3), 
sehinggai diperolehi(-1,358 < 1,699), makaidapat disimpulkanihasil 
dariipenelitian ini dinyatakanibahwaihipotesis nol (H0) diterima, danihipotesis 
satu (H1) ditolak. Ini artinyaibahwa secara parsialitidakiberpengaruh 
terhadapiKinerja Keuangan. Jadi dari kasus ini dapatidisimpulkan 
bahwaisecaraiparsial Debt to AssetiRatioitidak berpengaruhiterhadap 
KinerjaiKeuangan pada PT UnileveriIndonesia Tbk periode 2015-2022.  
Uji F (UjiiSimultan) 

MenurutiGhojalii(2021:148) Untukimengujii apakahivariabel bebas 
(independen) secarai bersama-samai berpengaruhi terhadap variabel 
terikati(dependen). 
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Tabel 14. Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio
n 

25551,348 2 12775,674 16,222 ,000b 

Residual 22839,315 29 787,563   

Total 48390,663 31    

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Debt to Asset Ratio, Current Ratio 

Sumber: DataiDiolah MelaluiiSPSS 26, 2024 
 

Hasilidari tabel 4.14 pengujianisecara simultanidapatidiperoleh nilai 
Fihitung = 16,222 dan nilai sig (p value) = 0,000 sedangkaninilai F tabel dengan 
𝛼  = 5% dan df2 = (n-k) = (32-2) = 30 didapat F tabel = 3,32. 
Berdasarkanikriterianyaiuji sigi(p value) 0,000 < 0,05 daninilai F hitung 16,222 > 
F tabel = 3,32. Maka H0 ditolakidan H1 diterima. Ini artinya terdapati 
pengaruhisecaraisignifikaniantaraiCurrent Ratio dan Debt to AssetiRatioisecara 
bersama-sama terhadapiKinerjaiKeuangan. Dengan demikianidapat 
disimpulkanibahwa Current Ratioidan Debt to Asset Ratio secarai bersama-samai 
berpengaruhi signifikan terhadap Kinerja Keuanganipada PTiUnilever 
IndonesiaiTbk.  

PEMBAHASAN 
Pembahasanidalami penelitiani inii merujukipada beberapai hasilianalisis 

yang dilakukani padai variabel penelitianiyang diteliti padaiperusahaaniyang 
terdapat di Bursa Efek Indonesia, yaitu PTiUnilever IndonesiaiTbk tahun (2015-
2022) denganidataisebagaiiberikut. 
1. PengaruhiCurrentiRatioiTerhadapiKinerjaiKeuanganiPadaiPTiUnilever 

Indonesia Tbk 
Hasili dariiiujiianalisisikorelasi pearsonimenunjukkani bahwai antara 

variabeliCurrentiRatio (X1) denganiKinerjaiKeuangan (Y) diperolehisebesar r = -
0,706 yangi berartii beradai diantarai nilai 0,600-0,799, yangi artinyai memiliki 
hubunganikuatidaniberlawananiarah. Sifat hubunganinegatif yangiartinyaijika 
Currenti Ratioi meningkati ataui naik makai Kinerja Keuanganimengalami 
penurunan. Begitupunisebaliknya.  

Berdasarkani hasil penelitiani inii dinyatakani bahwai hipotesisinol (H0) 
ditolakidan hipotesisisatu (H1) diterima, yaitu untuk variabel Current Ratio (X1) 
berpengaruh negatif dan berpengaruh signifikani terhadapi variabeli Kinerja 
Keuangani (Y) pada PTiUnilever IndonesiaiTbk periode 2015-2022. Haliini pun 
didukungidengan nilaiisignifikansiiuji t yangilebih kecil dari 5% yaitu 0,000 < 
0,05 mengindikasikani bahwa H1 yaknii Current Ratio (X1) berpengaruhisecara 
parsial terhadapi KinerjaiKeuangan padaiPT UnileveriIndonesiaiTbkiperiode 
2015-2022.  
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2. PengaruhiDebt toi Asseti Ratioi Terhadap Kinerjai KeuanganiPada PT 
UnileveriIndonesia Tbk 

Hasili dariiuji analisis korelasii pearsoni menunjukkani bahwai antara 
variabel Debt toiAssetiRatio (X2) denganiKinerjaiKeuangan (Y) diperolehisebesar 
r =  0,489 yangiberartii beradaidiantarainilai 0,400-0,599 yang artinyaimemiliki 
hubunganiyangi sedang. Sifat hubunganipositif yangiartinya jikaidebt toiAsset 
Ratio meningkatiatau naik makaiKinerja Keuanganiakan meningkati atauinaik 
pula. 

Berdasarkani hasil dariipenelitianiini dinyatakanibahwa hipotesisinol 
(H0) diterima, danihipotesisisatu (H1) ditolak, yaitu untukivariabeli Debt toiAsset 
Ratio (X2) tidaki terdapatipengaruhisecarai parsialiterhadap variabeliKinerja 
Keuangan (Y) padai PT UnileveriIndonesiaiTbkiPeriodei(2015-2022). Haliini 
ditunjukanioleh nilai signifikansi uji t yang lebihi besar dari 5%  yakniisebesar 
0,185 > 0,05 mengindikasiibahwa H1 yakniivariabel Debt toiAsset Ratio (X2) tidak 
terdapat pengaruhisecaraiparsial terhadapivariabel KinerjaiKeuangan (Y) pada 
PT UnileveriIndonesiaiTbk periode 2015-2022. Jadi dariikasus ini dapat 
disimpulkanibahwa secaraiparsial Debt to Asset Ratio (X2) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap KinerjaiKeuangan (Y) pada PT UnileveriIndonesia Tbk pada 
periode 2015-2022. 
3. Pengaruhi Currenti Ratioidan Debt toi Asset RatioiTerhadapiKinerja 

KeuanganiPada PT UnileveriIndonesia Tbk 
Current Ratio (X1) dan Debt toiAsset Ratio (X2) dari pengujianiregresi linier 

berganda, dapati diketahuiibahwa nilaiikoefisieni regresi variabeliCurrent Ratio 
(X1) adalah sebesar -4,384 dan bertandainegatif, begitupulaidenganinilai 
koefisieniregresi variabel Debt toiAsset Ratio (X2) adalahisebesar  -1,775 dan 
bertandainegatif, artinya jikaisetiapikenaikan variabeliCurrent Ratioidan Debt to 
Asset Ratioisebesar 1 kaliimaka akanimenyebabkaniKinerjaiKeuanganiturun 
sebesar nilaiiregresi yangididapatidari nilaiivariabel Current Ratio dan Debt to 
Asset Ratioitersebut. Hal iniimenunjukkanibahwa Current Ratioidan Debt toiAsset 
Ratio memiliki hubunganiberlawanan arahidengan KinerjaiKeuangan.  

Berdasarkanihasili dari penelitianiini menunjukkani bahwa hipotesisinol 
(H0) ditolakidan hipotesisisatu (H1) diterima. UntukivariabeliCurrent Ratioi(X1) 
dan Debt toiAsset Ratio (X2) berpengaruhi positif dan berpengaruhisignifikan 
terhadap KinerjaiKeuangani(Y) pada PT Unilever IndonesiaiTbk periode 2015-
2022. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung = 16,222 > F tabel = 3,32 dan nilai 
sig (p value) = 0,000 < 0,05. Maka artinya dapat disimpulkan bahwa Kinerja 
Current Ratio (X1) dan Debt to Asset Ratio (X2) berpengaruhisecaraisimultan 
terhadapivariabel KinerjaiKeuangan (Y) pada PT UnileveriIndonesiaiTbk 
periode 2015-2022. 
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KESIMPULANiDANiREKOMENDASI 
Berdasarkan hasilianalisis data sertaiinterpretasiihasil penelitianiyang 

telahidilakukanisebelumnya, maka dihasilkan kesimpulanisebagai berikut: 
1. Berdasarkanihasil penelitiani masing-masingi nilaii variabeli dengan 

menggunakanitabel statisticideskriptifidengan hasilisebagai berikut : 
a. Berdasarkani hasil pembahasanidi atasi dapati disimpulkan bahwa 

variabel independeni current ratioi memilikiinilaiimeanisebesari73,1097 
lebih besariidarii standari deviasii yaitui sebesari 8,7081. Hali ini 
menunjukkani bahwaicurrent ratio pada PT Unilever Indonesia Tbk Tahun 
2015-2022ibervariasi. Berdasarkan datai current ratioi tersebuti dapati 
diartikani bahwai PTi Unilever Indonesia Tbk tahuni 2015-2022i memilikii 
nilai perolehan current ratio yangikurangibaik. 

b. Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 
independenidebt toiasset ratioimemiliki nilaiimean sebesar 69,1672 lebih 
besari darii standari deviasii yaitui sebesar 6,943. Hali ini 
menunjukkanibahwaidebt toiasseti ratioi pada PT UnileveriIndonesia Tbk 
Tahuni 2015-2022i mengalamii kenaikani dani penurunan. 
Berdasarkanidata debti to asset ratioitersebut dapatidiartikanibahwa PT 
UnileveriIndonesiaiTbk tahun 2015-2022 memilikiinilai perolehanidebt to 
asset ratioiyangikurangibaik.  

c. Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 
dependen KinerjaiKeuanganimemilikiinilai meanisebesar 76,6203 lebih 
besar dari standar deviasi yaitu sebesar 8,950935. Hali inii menunjukkan 
bahwai Kinerjai Keuangani padai PT Unileveri IndonesiaiTbk Tahun 
2015-2022i bervariasi. Berdasarkani data Kinerjai Keuangani tersebuti 
dapati diartikani bahwai PT Unilever Indonesiai Tbki tahuni 2015-2022i 
memiliki nilaii perolehani Kinerja Keuanganiyang kurangibaik.  

2. Berdasarkani hasili korelasii pearsoni disimpulkani bahwa; nilaii korelasi 
(hubungan) Current Ratio (X1) denganiKinerja Keuangani(Y) sebesar r = -0,706 
yangi berartii beradai diantarai nilai 0,600-0,799, yangi artinyai memiliki 
hubungani kuati dan berlawananiarah. Sifat hubunganinegatifiyangiartinya 
jika Current Ratioimeningkat atauinaikimakai KinerjaiKeuanganimengalami 
penurunan. Begitupun sebaliknya.  Berdasarkan hasil uji t untukivariabel 
Current Ratio (X1) diperolehinilaiisignifikansiisebesar 0,000 < 0,05 (sig.< 𝛼 ) 
dan thitung > ttabel dengan n-k (32-3), sehingga diperoleh (-4,215 > 1,699), maka 
dapatidisimpulkanihasil dariipenelitian iniidinyatakanibahwaihipotesis nol 
(H0) ditolak, danihipotesisisatu (H1) diterima. Untukivariabel CurrentiRatio 
(X1) berpengaruhinegatifisecara parsialiterhadapiKinerja Keuangani(Y) pada 
PT UnileveriIndonesia Tbk periode 2015-2022. 

3) Berdasarkani hasili korelasii pearson disimpulkani bahwa; nilai korelasi 
(hubungan) Debt to Asseti Ratio (X2) denganiKinerja Keuangani(Y) sebesar r =  
0,489 yangiberarti beradaidiantarainilai 0,400-0,599 yangi artinyaimemiliki 
hubungani yangisedang. Sifatihubunganipositif yangiartinya jika debt to Asset 
Ratio meningkatiatau naikimaka KinerjaiKeuanganiakanimeningkatiatau 
naikipula. Berdasarkani hasil uji t untuki variabel Debt to AssetiRatio (X2) 
diperolehi nilaii signifikansii sebesar 0, 185 > 0,05 (sig.< 𝛼) dan thitung < ttabel 
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dengan n-k (32-3), sehinggaidiperolehi(-1,358 < 1,699), makaidapat 
disimpulkani hasil darii penelitianiiniidinyatakan bahwaihipotesisinol (H0) 
diterima, danihipotesisisatu (H1) ditolak. Iniiartinyaibahwaisecaraiparsial 
tidaki berpengaruhi terhadap KinerjaiKeuangan. Jadii dari kasusi iniidapat 
disimpulkanibahwaisecara parsialiDebt to AssetiRatio tidakiberpengaruh 
terhadap KinerjaiKeuanganipada PT UnileveriIndonesiaiTbk periodei2015-
2022.  

4) Current Ratioi (X1) dan Debt toiAssetiRatio (X2) dari pengujianiregresiilinier 
berganda, dapatidiketahuiibahwa nilaii koefisieniregresiivariabeliCurrent 
Ratio (X1) adalahisebesar -4,384 dan bertanda negatif, begitupula dengan nilai 
koefisien regresi variabel Debt to Asset Ratio (X2) adalah sebesar  -1,775 dan 
bertandainegatif, artinya jikaisetiap kenaikanivariabeliCurrentiRatio daniDebt 
to Asset Ratioisebesari1 kali makaiakan menyebabkaniKinerjaiKeuangan 
turun sebesarinilai regresiiyang didapatidari nilai variabeliCurrent Ratioidan 
Debt to Asset Ratioitersebut. Hal ini menunjukkanibahwa Current Ratioidan 
Debt to Asset Ratioimemilikii hubungani berlawanan arahi denganiKinerja 
Keuangan. Current Ratioi(X1) dan Debt to AssetiRatio (X2) secaraisimultan 
berpengaruhi signifikaniterhadap KinerjaiKeuangan (Y) hasili penelitianiini 
dinyatakanibahwa hipotesisinol (H0) ditolak dan H1 diterima, yaituiuntuk 
variabeliCurrent Ratioidan Debt to Asseti Ratio berpengaruh positifidan 
berpengaruhi signifikaniterhadapi variabel KinerjaiKeuangani(Y) padaiPT 
UnileveriIndonesia Tbk. Hal iniipun didukungidengan nilaiisignifikansiiuji 
Fhitung = 16,222 dan nilai sig (p value) = 0,000 < 0,05 makaimengindikasikan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Kemudianidapatidiartikanibahwa Current 
Ratio dan Debt to Asset berpengaruhi secarai simultani terhadapi Kinerja 
Keuangan padaiPT UnileveriIndonesia Tbk periode 2015-2022.  

 
PENELITIAN LANJUTAN 

 Berdasarkanidenganihasilipenelitianidan kesimpulan, makaisaran-saran 
dalam penelitianiini adalahisebagai berikut: 
1. Berdasarkanihasil analisisideskriptifikesimpulanidi atas, maka : 

a. Disarankani bagiiperusahaan untukimengatasiiterjadinyaikenaikanidan 
penurunaniCurrent Ratio, sebaiknyai perusahaanidapatimengoptimalkan 
aktiva lancaridan meminimalkanihutangilancar yang dimiliki perusahaan 
dengani carai menambahi penghasilani luari usahai dan melakukan 
perencanaani kas dengani tepati kedepannyai agari Current Ratioi yang 
dihasilkani lebihi tinggi. Sebaiknyai perusahaan harusimemperhatikan 
strukturimodaliperusahanya. 

b. Debt to Asset Ratioiyang baikiadalahi jika jumlahiutangiperusahaan 
tersebuti lebihisedikit darii jumlah asseti perusahaan. Karenai dengan 
meningkatnyaijumlahiassetiperusahaanimaka akan lebihimempermudah 
perusahaanidalamimembiayai segalaikebutuhan operasional perusahaan. 
Sedangkani jikai perusahaani memilikii hutangi yangi berlebihani akan 
menimbulkani beban yangiberat bagiiperusahaan ituisendiri.  

c. Disarankanibagi perusahaaniagar lebihimemperhatikan laba bersih untuk 
memperhitungkanikenaikani persentasei labia yangi diperolehi dalam 
perhitungan Return OniEquity.  
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2. Berdasarkanihasili penelitiani ini dimanai Current Ratio (X1) berpengaruh 
negatifiterhadapivariabeliKinerja Keuangani(Y), sifat hubunganinegatif yang 
artinyaijikaiCurrent Ratio meningkati atau naiki makaiKinerjaiKeuangan 
mengalamiipenurunan, disarankanibagi pihakiperusahaaniuntuk mengelola 
current ratioi dengani baiki untuki mengoptimalkani aktivai lancar dan 
meminimalkani hutang lancari yang akanimembantuimeningkatkanikinerja 
keuangan. 

3. Berdasarkani hasil penelitiani inii diperolehi Debt to Asseti Ratio (X2) 
berpengaruhi positifi dengani kategori sedang, disarankaniPT Unilever 
Indonesiai Tbk sebaiknyaijumlahi utangi perusahaani tersebuti harus lebih 
sedikiti dari jumlahiasset perusahaan. Karenaidengan meningkatnyaijumlah 
asset perusahaani makai akani lebihi mempermudahi perusahaani dalam 
membiayai segalai kebutuhanioperasionaliperusahaan. 

4. Sebagaimana diketahuiibahwaihasil analisisideterminasii yangididapatkan 
hanya 52,8% pengaruh Current Ratio (X1) dan Debt to AssetiRatio (X2) terhadap 
KinerjaiKeuangan (Y) pada PT UnileveriIndonesia Tbk periodei2015-2022. 
Oleh karenaiituiperusahaanibisai mengidentifikasiifaktor-faktori laini yang 
lebihidominanimempengaruhi KinerjaiKeuanganiseperti rasioiDebt to Equity 
Ratio, Total Aasset Turnoveridan Likuiditasidan lainisebagainya. 
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